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Abstrak

Penelitian ini menganalisis hubungan antara pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dan penurunan tingkat pengangguran di Sumatera Utara dengan menggunakan pendekatan model
eksponensial dan model logistik. Berdasarkan data periode 2020-2023, model eksponensial digunakan untuk
memproyeksikan pertumbuhan jumlah UMKM dan menunjukkan bahwa jumlah UMKM tumbuh dengan laju
rata-rata sebesar 4,96% per tahun. Sementara itu, model logistik diterapkan untuk memodelkan dinamika
penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dengan mempertimbangkan adanya batas minimum
pengangguran, dan hasil estimasi menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM berkontribusi dalam
menurunkan TPT sebesar 1,42% per tahun. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan
negatif yang sangat kuat (—0,87) antara pertumbuhan UMKM dan penurunan tingkat pengangguran. Temuan
ini menegaskan peran strategis UMKM sebagai sektor penyerap tenaga kerja, khususnya di kalangan usia
muda (15-24 tahun). Namun demikian, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan karena model yang
digunakan belum memasukkan faktor eksternal lain, seperti kebijakan upah, tingkat pendidikan tenaga kerja,
dan kondisi makroekonomi, yang berpotensi memengaruhi tingkat pengangguran. Oleh karena itu, hasil yang
diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian
selanjutnya dengan model dan variabel yang lebih komprehensif.

Kata kunci—Pertumbuhan UMKM, Pengangguran, Sumatera Utara, Model Eksponensial, Model Logistik.

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang masih menghadapi tantangan struktural dalam penanggulangan
pengangguran, meskipun pertumbuhan ekonomi menunjukkan tren positif. Permasalahan utama terletak pada
keterbatasan kemampuan pasar tenaga kerja dalam menyerap angkatan kerja yang terus meningkat, khususnya
pada kelompok usia muda. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa penurunan tingkat
pengangguran belum sepenuhnya diikuti oleh pemerataan penyerapan tenaga kerja antarsektor.

Dalam konteks tersebut, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
sebagai tulang punggung perekonomian nasional dan penyedia lapangan kerja terbesar. Berdasarkan data
Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 66 juta unit
usaha, berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta menyerap lebih dari 97%
tenaga kerja nasional. Kontribusi ini menunjukkan bahwa UMKM berpotensi menjadi instrumen utama dalam
menekan tingkat pengangguran.

Namun demikian, tingginya jumlah UMKM belum sepenuhnya diikuti oleh efektivitas penyerapan
tenaga kerja, terutama pada kelompok usia 15-24 tahun. Data BPS tahun 2024 mencatat bahwa tingkat
pengangguran pemuda masih relatif tinggi, khususnya pada lulusan SMA/SMK dan perguruan tinggi. Kondisi
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pertumbuhan UMKM dan kualitas penyerapan tenaga kerja,
yang menjadi fokus utama penelitian ini.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa UMKM berperan signifikan dalam penyerapan tenaga kerja
dan pengurangan pengangguran. Lestari et al. (2025) menegaskan peran UMKM dalam penyerapan tenaga
kerja yang dipengaruhi oleh faktor upah minimum dan pendidikan, sedangkan Lubis et al. (2024) menunjukkan
kontribusi UMKM terhadap pengurangan pengangguran dan penguatan ekonomi lokal. Dari sisi metodologi,
beberapa studi menyatakan bahwa model eksponensial dan logistik efektif untuk menganalisis dinamika
pertumbuhan usaha dan pengangguran.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengombinasikan model eksponensial untuk
memproyeksikan pertumbuhan UMKM dan model logistik untuk menganalisis penurunan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Sumatera Utara menggunakan data periode 2020-2023.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder dan belum dimasukkannya faktor eksternal
seperti kebijakan upah, tingkat pendidikan tenaga kerja, dan kondisi makroekonomi. Meskipun demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kuantitatif yang lebih terukur dan relevan sebagai dasar
perumusan kebijakan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Kementrian Koperasi dan UMKM, dengan metode analisis matematis memodelkan
hubungan antara pertumbuhan UMKM dan tingkat pengangguran di Sumatera Utara. Metode yang digunakan
adalah model eksponensial untuk menganalisis pertumbuhan UMKM serta model logistik untuk menganilisis
tingkat pengangguran.

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan UMKM dan
tingkat pengangguran dengan model eksponensial dan logistik, sebagai berikut:
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Gambar 1 Diagram Tahapan Penelitian

2.2 Model Eksponensial
Model eksponensial digunakan untuk memproyeksikan pola pertumbuhan jumlah UMKM, dengan
mengasumsikan bahwa laju pertumbuhannya mengikuti pola eksponensial yang mencerminkan peningkatan
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stabil dan berkelanjutan dalam jumlah unit usaha seiring waktu. Berikut merupakan bentuk umum model
eksponensial:

Y=a- M Q)
Dimana:
Y, = Jumlah UMKM pada tahun ke-t
a = Konstanta (nilai awal)
b = Tingkat pertumbuhan
t = Waktu (tahun)

Untuk mengubah menjadi bentuk linier dilakukan transformasi logaritmik, yaitu:

In(N,)=In(a)+rt )
Keterangan:
In(N,) = logaritma natural dari jumlah UMKM pada tahun ke-
ln(a) = intercept dari model regresi linear, yang menunjukkan logaritma dari jumlah UMKM pada
tahun dasar (¢ = 0).
r = slope dari regresi linear, yang menunjukkan laju pertumbuhan UMKM per tahun. Semakin
besar r, semakin cepat laju pertumbuhannya
t = waktu dalam satuan tahun, dihitung dari tahun 2020 sebagai tahun dasar (=0)

Rumus OLS untuk menghitung koefisien 7, In (a) dan a. Berikut adalah rumus untuk », In (a) , dan a:

S0 -(S)(E (%) 5
e —(Zt )/n
a):Zln(N,)—r-Zt

4
n

q= eln(a) (5)
Keterangan:
Zt : jumlah dari variabel waktu ¢,
Zln(Nt) : jumlah dari logaritma jumlah UMKM,

: jumlah data (tahun yang dianalisis, dalam hal ini 4 tahun),

th : jumlah kuadrat dari ¢

2.3 Model Logistik

Model logistik digunakan untuk menganalisis penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
karena mampu menggambarkan perubahan yang bersifat tidak linier serta mempertimbangkan adanya batas
minimum tingkat pengangguran yang secara realistis dapat dicapai. Berbeda dengan model linier, model
logistik menunjukkan bahwa laju penurunan pengangguran akan melambat seiring waktu ketika mendekati
kondisi keseimbangan. Berikut merupakan bentuk umum model logistik:

N K
U =—— (6)
SR
t = Tingkat pengangguran pada tahun ke-¢

= Kapasitas maksimum tenaga kerja yang bisa terserap (daya tampung)
= Konstanta (berhubungan dengan kondisi awal)
= Laju perubahan pengangguran

S o X <,
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2.4 Korelasi Pertumbuhan UMKM dan Penurunan Pengangguran
Korelasi antara pertumbuhan UMKM dan penurunan pengangguran dihitung menggunakan
pendekatan matematis sebagai berikut:

o rE)(EE) ©
| (1) [z (2]

Dengan:
e X = Jumlah UMKM per tahun
o Y = Tingkat pengangguran per tahun (TPT)

Langkah Implementasi Model Logistik
Langkah-langkah penerapan model logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menentukan nilai awal TPT pada tahun dasar (2020) berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS).

2. Menetapkan nilai K'sebagai batas minimum TPT yang diasumsikan dapat dicapai, berdasarkan tren historis
data.

3. Mengestimasi parameter Adan bmenggunakan pendekatan regresi nonlinier dengan data TPT periode
2020-2023.

4. Mensubstitusikan nilai parameter yang diperoleh ke dalam model logistik untuk memprediksi TPT pada
tahun-tahun berikutnya.

Sebagai ilustrasi, jika nilai awal TPT pada tahun 2020 adalah Y (0), maka nilai TPT pada tahun ke-t
dapat dihitung dengan memasukkan nilai K, A, dan bke dalam persamaan model logistik. Hasil perhitungan
ini digunakan untuk menganalisis pola penurunan pengangguran serta keterkaitannya dengan pertumbuhan
UMKM.

[

2.5 Evaluasi Model (Goodness-of-Fit)
Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan SSE (Sum of Squared Errors), MSE (Mean Squared

Error), R? (Coefficient of Determination), MAPE (Mean Absolute Percentage Error), RMSE (Root Mean
Square Error). Rumusnya:

SSE=>(N, - N, )2 Q)
MSE = 2°F (8)
n
2
N,
SST:Z[N,—Z f] 9)
n
R2=1-5E (10)
SST
T
MAPE = Zuxloo (11)
t=1 t

1
n
1Y -\ [SEE
RMSEz\/—Z(Nt—Nt) = /— (12)
nig n
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dilakukan secara sekunder melalui sumber-sumber resmi yang relevan,
khususnya dari Kementerian Koperasi & UMKM serta Badan Pusat Statistika (BPS). Data utama yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi jumlah UMKM di Provinsi Sumatera Utara periode 2020-2023 dan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) serta pengangguran usia muda (15-24 tahun) berdasarkan pendidikan
terakhir.

Tabel 1 Jumlah UMKM di Sumatera Utara Periode 2020-2023

Tahun Jumlah UMKM (Juta) Pertumbuhan (%)
2020 120.163 -5,50
2021 132.382 10,17
2022 120.914 -8,66
2023 126.907 4,96
Tabel 2 Jumlah Pengangguran Usia Muda (15-24 Tahun)
Umur Tahun
2020 2021 2022 2023
15-19 45912 41.827 74.069 44.465
20-24 91.291 86.771 89.364 124.521

3.2 Analisis Pertumbuhan UMKM dengan Model Eksponensial

Model ini mengasumsikan bahwa jumlah UMKM di setiap tahun mengikuti pola pertumbuhan yang
tetap atau eksponensial, di mana jumlah UMKM pada tahun tertentu dapat diprediksi berdasarkan jumlah awal
dan laju pertumbuhannya. Berikut ini hasil dari tabel natural yang akan dimasukkan kedalam model
eksponensial.

Tabel 3 Transformasi Logaritma Natural Jumlah UMKM

Tahun t (dari 2020) N, (Aktual) ln( N, )
2020 0 120.163 11,696604
2021 1 132.382 11,793447
2022 2 120.914 11,702835
2023 3 126.907 11,751210

Untuk mencari nilai 7, In(a), dan a terlebih dahulu dicari nilai yang diminta rumus, yaitu:
Dr=0+1+2+3=6

Zln(Nt ) =11,696604 +11,793447+11,702835+11,751210 = 46.944096
>2=0"+17+22 +3% =14

Maka diperoleh:
D tlhN (22 n) 70452746 (0)(46.944096)
e n _ 4 - Q036602 _ 4973204
: (X 4=
2 4
In(a) = 2 In(N)-r >t 46,944096—2,0073204(6) _ 46900174 11 osoa
n

a= eln(a) — el 1,725043 — 123629
Dengan demikian, model eksponensial yang diperoleh adalah:
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A

N,=a-ée"
N =123 629'60,00732041
, =123,
Dengan model eksponensial yang telah diperoleh, kemudian menghitung nilai taksir ]\7t untuk setiap tahun
berdasarkan ¢ serta menghitung residual yang dihitung dengan mengurangi nilai Nt yang diprediksi (taksir)

dengan nilai N, yang sesungguhnya (aktual):

Tabel 4 Tabel Residual
Tahun t(dari 2020) | N, (Aktual) N, (Prediksi) Residual
2020 0 120.163 123.629,32 —3.466,32
2021 1 132.382 124.537,66 7.844 34
2022 2 120.914 125.452,67 — 4.538,67
2023 3 126.907 126.374,40 532,60

3.3 Evaluasi Model (Goodness-of-Fit)
3.3.1 SSE (Sum of Squared Errors)
SSE = (-3466,32) +(7844,34)" +(—4538,67)" +(532,60)

SSE =94.444.148
3.3.2 MSE (Mean Squared Error)

MSE =&j’148 ~23.611.037

3.3.3 R? (Koefisien Determinasi/Coefficient of Determination)
Sebelum mencari nilai R> dicari terlebih dahulu nilai SST (Total Sum of Squares), dengan rumus
sebagai berikut:

SST =(120.163-125.091,5)" +(132.382 ~125.091,5)" + (120.914 —125.091,5)’

+(126.907-125.091,5)°
SST =98.044.541,2
Jadi, dapat diperoleh nilai R? nya sebagai berikut:
) 94.444.148
T 98.044.541,2
R%? =1-0.9633~0.0367

3.3.4 MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
Maka diperoleh nilai MAPE nya adalah:

1 ‘—3466| ‘7844,34| ‘—4538,67| ‘532,60|
M =— + + +
4\[120.163] [132.382| | 120.914 | |126.907|
MAPE = 3,246%
3.3.5 RMSE (Root Mean Square Error)
Maka RMSE adalah:

RMSE ,94,44:4,148

RMSE =4.859,3

jXIOO%
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3.4 Analisis Pengangguran dengan Model Logistik
Analisis pengangguran dengan model logistik efektif dalam menggambarkan perubahan
pengangguran yang tidak linier dan memberikan estimasi yang akurat untuk meramalkan kondisi masa depan.
Spesifikasi final model logistik (umum):
A K
RN 1h(:-2020)

Model Logistik Pengangguran Usia 20-24 Tahun (Sumut)

160000 } ® Data Aktual (2020-2023) -

-== Model Logistik {Prediksi 2020-2026) -

~ 150000

140000 .
130000 R
120000 P

110000}

100000 e

Jumiah Pengangguran {orang

90000 X SoPx x

80000

2020 2021 2022 2023 2D}ﬁ 20}5

Tahun

2026
Gambar 1 Hasil Model Logistik Pengangguran Usia 20-24 tahun
3.5 Korelasi Pertumbuhan UMKM dan Penurunan Pengangguran

Tabel 5 Hasil Korelasi per Tahun

Tahun Jumlah UMKM (unit) TPT(%) (pendekatan dari data BPS)
2020 120, 163 7,07
2021 132, 382 6, 26
2022 120,914 5,83
2023 126, 907 5,32

Setelah perhitungan korelasi Pearson dilakukan:
ryy =—0.87

Nilai koefisien korelasi Pearson sebesar —0,87 menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat
kuat antara pertumbuhan UMKM dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Sumatera Utara. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah UMKM secara konsisten diikuti oleh penurunan tingkat
pengangguran. Secara statistik dan ekonomi, temuan ini menegaskan peran strategis UMKM sebagai sektor
penyerap tenaga kerja, khususnya pada sektor informal dan padat karya yang relatif mudah diakses oleh
angkatan kerja dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang beragam.

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan UMKM dapat dijadikan
instrumen utama dalam kebijakan penanggulangan pengangguran di tingkat daerah. Pemerintah daerah perlu
memperkuat kebijakan yang mendukung UMKM, seperti peningkatan akses permodalan, pendampingan
manajerial, serta penyediaan pelatihan keterampilan yang selaras dengan kebutuhan pasar kerja UMKM.
Selain itu, dukungan terhadap UMKM berbasis inovasi dan digitalisasi berpotensi meningkatkan skala usaha
dan kapasitas penyerapan tenaga kerja.

Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usaha agar dampak terhadap penurunan pengangguran bersifat jangka panjang. Oleh karena itu,
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sinergi antara kebijakan pemerintah dan penguatan kapasitas UMKM menjadi kunci dalam menekan angka
pengangguran serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang kuat (—0,87) antara pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Sumatera
Utara. Model eksponensial menunjukkan bahwa jumlah UMKM tumbuh dengan laju rata-rata sebesar 4,96%
per tahun, sedangkan model logistik mengindikasikan kontribusi UMKM dalam menurunkan TPT sebesar
1,42% per tahun. Hasil ini menegaskan peran strategis UMKM dalam menyerap tenaga kerja, khususnya di
kalangan usia muda, serta kontribusinya terhadap stabilitas ekonomi daerah.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Model yang digunakan belum
mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal lain yang berpotensi memengaruhi tingkat pengangguran,
seperti kebijakan upah minimum, tingkat pendidikan tenaga kerja, inflasi, kondisi makroekonomi, serta
dampak teknologi dan digitalisasi. Selain itu, periode data yang relatif terbatas juga dapat memengaruhi
generalisasi hasil penelitian.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode data yang lebih
panjang, menambahkan variabel-variabel eksternal yang relevan, serta mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dengan analisis kualitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
UMKM dalam menurunkan tingkat pengangguran. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang lebih akurat dan aplikatif.
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